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ABSTRAK

Nama : Aris Munandar

NIM : 140212006

Fakultas/prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi
Informasi

Judul . Sistem Informasi Ketersediaan Darah pada Rumah
Sakit Umum Daerah dr.Dzainoel Abidin

Pembimbing | : Yusran, M.Pd

Pembimbing 11 : Khairan, M.Kom

Kata kunci : Sistem Informasi, Bank Darah, Rumah Sakit,

Ketersediaan Darah, ITD, RSUDZA

Skripsi dengan judul “ Sistem Informasi ketersediaan darah pada Rumah Sakit
Umum dr.Zainoel Abidin Banda Aceh ”, diharapkan akan dapat memberikan
gambaran baru mengenai informasi ketersediaan darah pada unit Instalasi Tranfusi
Darah (ITD) RSUDZA, khususnya bagi pasien atau keluarga pasien di banda aceh
yang membutuhkan darah. Perancangan sistem dilakukan dengan bahasa
pemodelan dengan menggunakan UML. Sedangkan pemograman yang dipakai
adalah PHP dengan menggunakan database MySQL.Tujuan pembuatan sistem
informasi ketersediaan darah adalah untuk memberikan informasi kepada pasien
atau keluarga pasien yang sedang membutuhkan transfusi darah dan memudahkan
pihak instalasi transfusi darah dalam pendataan ketersediaan darah, sehingga
dapat membantu dokter atau pihak medis lainnya dalam mendapatkan informasi
darah secara efisien. Adapun manfaat dari sistem ini bagi instalasi transfusi darah
adalah dapat memberikan laporan kepada atasan secara tepat waktu, baik itu
laporan stok darah yang tersedia ataupun laporan pendonor darah. Hasil akhir
perancangan tersebut menghasilkan Sistem Informasi ketersediaan darah pada
Rumah Sakit Umum dr.Zainoel Abidin Banda Aceh untuk kemudahan dan
keterbukaan informasi pada pasien atau unit terkait yang diharapkan akan
memudahkan pasien dalam mencari ketersediaan darah yang sesuai dengan
golongan darah yang dibutuhkan. Sistem Informasi Ketersediaan Darah
memudahkan pasien mendapat informasi darah yang tersedia di Rumah Sakit
Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh khusus di Instalasi Transfusi Darah (ITD)
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BAB |
PENDAHULAN

1.1 Latar Belakang

Intalasi transfusi darah Rumah Sakit Umum Daerah Zainoel Abidin adalah
unit yang melayani pendonoran darah, serta menyediakan stok darah bagi pasien
rumah sakit. Mengingat RSUDZA adalah rumah sakit rujukan propinsi, maka
semakin banyak pasien rujukan yang berobat pada RSUDZA. Sebagai instalasi
yang menyediakan pendonoran dan tranfusi darah, Instalasi transfusi darah (ITD)
harus siap dalam melayani baik dalam keadaan mendesak maupun keadaan waktu
libur. Instalasi Transfusi Darah (ITD) RSUDZA selalu siap dalam pemberian
pelayanan kesehatan kepada pasien yang membutuhkan stok darah. Dokter dan
pasien seringkali kesulitan memperoleh darah dalam waktu yang singkat. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya informasi yang tepat,cepat dan efisien.
Proses pencarian golongan darah dan stok yang tersedia terkadang tidak sesuai
dan membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan dokter dan pasien mengharapkan
waktu yang singkat dan informasi yang up to date tentang ketersediaan darah.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu adanya sebuah sistem pada instalasi
transfusi darah (ITD) RSUDZA yang dapat memberikan informasi ketersediaan
golongan darah yang sesuai.

Setiap orang yang memiliki masalah kesehatan akan berkunjung ke rumah

sakit. Tidak jarang pasien di sebuah rumah sakit akan sangat membutuhkan



informasi tertentu terkait penyembuhan penyakitnya®. Seperti informasi mengenai
ketersediaan darah yang sesuai dengan golongan darah pasien yang dapat
digunakan pasien dalam proses pengobatannya. Akan tetapi tidak jarang
kebutuhan akan informasi ini sangat sulit untuk diakses pasien, karena
keterbatasan rumah sakit dalam menyediakan sistem yang dapat dengan mudah
diakses pasien. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, kesulitan tersebut
dapat diatasi, yaitu dengan menerapkan sistem aplikasi yang mampu mengolah
data stok ketersediaan darah yang dapat diakses oleh pasien secara efektif dan
efisien, dimana penyajian informasi yang diperlukan terutama informasi
ketersediaan kantung darah akan lebih cepat diperoleh oleh pasien.

Berdasarkan hasil observasi penulis di Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Zainoel Abidin (RSUDZA) selaku rumah sakit daerah di provinsi Aceh,
didapatkan bahwa dalam upaya memenuhi kebutuhan darah pasien. RSUDZA
secara berkesinambungan selalu melakukan upaya untuk meningkatkan jumlah
kantung darah dengan cara melakukan donor darah massal sebagai upaya untuk
meningkatkan jumlah kantong darah yang dapat digunakan pasien di rumah sakit
tersebut. Kegiatan ini dilakukan sebanyak empat kali dalam setahun, atau lebih
tepatnya tiga bulan sekali. Hal ini dilakukan agar pasien yang dirawat segera
mendapatkan donor darah yang dibutuhkan, karena kekurangan darah dapat

mengakibatkan kematian seseorang.

! lis Pradesan, dkk. 2017, Peracangan dan Implementasi Sistem Informasi Layanan
Kesehatan Masyarakat, (Yokyakarta: Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi Komunikasi), Vol. 1,
No.1, Hal: 1.



Selain itu, dari hasil observasi penulis juga menemukan bahwa sering kali
pihak Bank Darah kesulitan dalam menghitung jumlah stok darah, baik yang
sudah tersimpan maupun stok yang sudah keluar dari Bank Darah. Sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui jumlah stok kantung darah?.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengembangkan sebuah aplikasi berbasis online yang dapat memudahkan rumah
sakit dalam menyampaikan informasi ketersediaan darah, baik bagi umum atau
pasien yang membutuhkan. Jadi karena menghasikan suatu produk maka metode
Riset and development (R&D) dianggap sangat cocok untuk penerapan aplikasi
ini, alasannya karena metode ini dilakukan secara bertahap maka akan lebih
efektif sebuah aplikasi yang penulis buat ini apabila menggunakan metode ini.
Oleh sebab itu penulis memilih judul penelitian“Sistem Informasi Ketersediaan

Darah Pada Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana memberikan informasi tentang ketersediaan kantung darah
pada rumah sakit RSUDZA kepada pasien?

2. Bagaimana mengukur respon pengguna aplikasi Sistem Informasi

Ketersediaan Darah pada RSUDZA?

2 Hasil Observasi di RSUDZA Banda Aceh, Tanggal 08 Mei 2018 : 10.00 Wib

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, Hal: 407-409, 2016.



1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
di atas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bahasa pemograman yang digunakan adalah Hypertext Preprocessor
(PHP).
2. Web server menggunakan Apache yang mendukung PHP dilengkapi
dengan PhpMyAdmin sebagai Control Center MySQL.

3. Ruang lingkup sistem ini hanya di ITD RSUDZA Banda Aceh.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk memberikan informasi tentang ketersediaan kantung darah pada
rumah sakit dan pasien secara lengkap.
2. Untuk mengukur respon pengguna aplikasi Sistem Informasi Ketersediaan

Darah Pada RSUDZA.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan kemudahan bagi petugas bank darah (user) dalam pencatatan
darah masuk dan darah keluar.

2. Memberikan kemudahan bagi petugas bank darah dalam pembuatan tabel

laporan.



Memberikan kemudahan bagi bank darah Rumah Sakit untuk
memperkirakan kebutuhan darah.
Memberikan kemudahan bagi pasien yang ingin mengetahui stok

ketersediaan darah.

1.6 Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian sebelumnya, tabel 1.1

menunjukkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan Sistem Informasi

Ketersediaan Stok Darah pada RSUDZA kota Banda Aceh.

Tabel 1. 1 Perbandingan Penelitian terdahulu

No | Judul Tahun | Penulis Metode Penelitian

1 Sistem Aplikasi Bank 2017 Yanni Menggunakan
Darah Pada Palang Suherm system SDLC
Merah Indonesia an waterfall (System
Payakumbuh Development Life

Cycle)

2 Perancangan dan 2017 lis Menggunakan
Implementasi Sistem Pradesa metodologi Rational
Informasi Layanan n& Unified Process
Kesehatan Masyarakat Dedy (RUP)

Herman
to




3 Analisa dan Rancangan 2015 Hamzah | Menggunakan

Sistem Informasi metode Responsive
Ketersedian Donor Web dengan bahasa
darah Hidup pemrograman PHP

dengan DBMS

MySQL

Dari tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa penulis telah melakukan teknikal
review kepada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dibuat diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Yanni Suherman tahun 2017 yaitu Sistem
Aplikasi Bank Darah Pada Palang Merah Indonesia Payakumbuh. Pada penelitian
ini dibangun system informasi PMI untuk memudahkan masyarakat dalam
pencarian stok darah, dan aplikasi ini bermanfaat untuk menghindari kesalahan
dan penggunaan waktu yang lama dalam pembuatan laporan, pencarian data dan
pengelompokan data para pendonor darah.

Selanjutnya penelitian lis Pradesan dan Dedy Hermanto tahun 2017 yaitu
Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Layanan Kesehatan Masyarakat.
Penelitian ini menghasilkan system informasi yang menggunakan dua basis
aplikasi, yaitu web dan perangkat bergerak.

Terakhir Penelitian Hamzah tahun 2015 yaitu Analisa dan Rancangan
Sistem Informasi Ketersedian Donor darah Hidup. System informasi yang
dikembangkan oleh peneliti bertujuan untuk membantu warga masyarakat untuk

melakukan pendataan pendonor darah hidup di lingkungan masyarakat tinggal.




Berdasarkan penjelasan dari ketiga penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam tujuan penelitiannya,
yaitu meningkatkan pelayanan kepada pengguna, baik itu untuk masyarakat atau
rumah sakit. Akan tetapi dari ketiga penelitian diatas, tidak ada penelitian yang
menjelaskan  tentang pengelolaan stok darah dengan  menggunakan
sisteminformasi berbasis web, yaitu sistem informasi yang dapat digunakan di
beberapa sistem operasi berbeda, sehingga memudahkan penyedia dan pengguna
informasi dalam penggunaannya. Maka oleh sebab itu penulis akan mengusulkan
penelitian “Sistem Informasi Ketersediaan Darah Pada Rumah Sakit Umum

dr. Zainoel Abidin Banda Aceh Berbasis Web.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem yang tujuannya menghasilkan
informasi. Untuk dapat memahami sistem informasi, akan lebih baik jika konsep
dari sistem itu dipahami terlebih dahulu. Demikian juga sebagai sistem penghasil
informasi, maka konsep informasi perlu dipahami terlebih dahulu?.
Sistem didefinisikan berbeda-beda menurut beberapa ahli, akan tetapi secara
umum definisi ini memiliki kesamaan dimana system terdiri dari beberapa bagian
yang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan yang disepakati bersama (Al Fatta,

H., 2007).

Sistem informasi merupakan sistem dengan komponen-komponen yang
bekerja untuk mengolah data menjadi informasi. Ada beberapa perbedaan
pendapat tentang komponen ini, tetapi secara umum system informasi terdiri dari
blok masukan, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, blok model, dan

blok kendali (Al Fatta, H., 2007).

Menurut James Alter (1992) dalam buku Information System : A
Management Perspective, mendefinisikan sistem informasi sebagai kombinasi

antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang

'Rusli Saputra, Desain Sistem Informasi Order Photo Pada Creative Studio Photo
Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograman Visual Basic.Net 2010, (Padang : jurnal
momentum, 2015), Vol.17 No.2. Agustus 2015, hal 87.



diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasiZ.Sedangkan
Bodnar dan Hopwood (1993) dalam buku Acounting Information System edisi
kelima, mendefinisikan sistem informasi sebagai kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data kedalam bentuk

informasi yang berguna®.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, sistem informasi ialah
suatu sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi
kapan saja diperlukan. Sistem ini mengubah, mengambil, menyimpan, mengolah
dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem

atau peralatan sistem lainnya.

Berikut ini merupakan komponenistem informasi berbasis komputer
yaitu:

a. Perangkat keras vyaitu berupa komponen perangkat keras yang
digunakan untuk input data, proses data, dan output data.

b. Perangkat lunak yaitu program dan instruksi yang diberikan ke
komputer

c. Database yaitu kumpulan data dan informasi yang dirancang

sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.

2Alter, Steven, Information Systems: A Management Perspective, (AddisonWesley Publishing Co.
Inc. 1992), h. 14-15

’Bodnar, H George dan Hopwood William, Accounting Information Systems Ninth
Edition, edisi bahasa indonesia, oleh Julianto Agung Saputra dan Lilis Setiawati, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2006), h. 17-19



d. Telekomunikasi yaitu komunikasi yang menghubungkan antara
pengguna sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke
dalam suatu jaringan yang sama.

e. Manusia yaitu personel dari sistem informasi, meliputi manajer,
analis, programer, dan operator, serta bertanggung jawab terhadap
perawatan sistem.

f. Internet yaitu jaringan besar yang saling berhubungan dari jaringan-
jaringan komputer yang menghubungkan orang-orang dan komputer-
komputer diseluruh dunia, melalui telepon, satelit dan sistem-sistem
komunikasi yang lain®.

Sementara Burch & Grudnistki (1986 dalam Al Fatta, H., 2007)
berpendapat, sistem informasi yang terdiri dari komponen-komponen
diatas disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yang
terdiri dari:

a. Blok masukan (input block). Input mewakili data yang masuk ke
dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan
media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat
berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok model (model block). Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur,

logika, dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan

“Wahyu Nando Wijaya, Perancangan Sistem Informasi Legalisir Online Berbasis Web di
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, (Surakarta: Jurusan Teknik Industri Fakultas teknik,
Universitas Sebelas Maret, 2011), h. 34



data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk
menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran (output block). Produk dari system informasi adalah
keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi
yang berguna untuk semua tingkat manajemen serta semua pemakai
sistem.

d. Blok teknologi (technology block). Teknologi merupakan kotak alat
(tool-box) dalam system informasi. Teknologi digunakan untuk
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses
data, menghasilkan sekaligus mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari system secara keseluruhan.

e. Blok database (database block). Database merupakan kumpulan dari
data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpat di
perangkat keras computer dan digunakan perangkat lunak untuk
memanipulasinya.

f. Blok kendali (control block). Pengendalian perlu dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak
sistem dapat dicegahataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan
dapat langsung cepat diatasi.

Sementara menurut pendapat Davis (1995, dalam Al Fatta, H., 2007),
sistem informasi manajemen terdiri dari elemen-elemen berikut:

a. Perangkat keras computer (hardware)



b. Perangkat lunak (software), yang terdiri dari perangkat lunak sistem
umum, perangkat lunak terapan, dan program aplikasi.

c. Database

d. Prosedur

e. Petugas operasional.

2.2 Software Perancangan Sistem

2.2.1 XAMPP

XAMPP merupakan merupakan paket php berbasis open source yang
dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source. Dengan menggunakan
XAMPP Kita tidak perlu lagi melakukan penginstalan program yang lain karena
semua kebutuhan telah disediakan oleh XAMPP. Beberapa paket yang telah

disediakan adalah seperti Apache, MySql, Php, Filezila, dan Phpmyadmin?®.
2.2.2 World Wide Web (WWW)

Website atau situs yaitu sebuah halaman yang menampilkan informasi
data teks, gambar, suara, video atau gabungan dari semuanya. Bersifat statis
apabila isi informasi website jarang berubah, dan isi informasinya hanya dari

pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-

°Bunafit Nugroho, Membuat Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web dengan PHP dan
MySQL, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 23



ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna

website®

2.2.3 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa dasar bersifat client
side untuk web scripting untuk menampilkan informasi dalam bentuk teks, grafik,
serta multimedia dan juga untuk menghubungkan antartampilan web page
(hyperlink). Untuk penggunaan kode perintah HTML tidak diperlukan suatu
program editor khusus. Adapun editor yang sering digunakan vyaitu seperti
notepad, edit plus, ataupun editor lainnya yang berbasis GUI (Graphical User
Interface 1) seperti Microsoft Frontpage, Macromedia Dreamweaver, Adobe

GoL ive dan sebagainya’.

2.2.4 Cascading Style Sheets (CSS)

Style sheet merupakan template yang mengontrol pemformatan tag
HTML pada sebuah halaman web. Konsep style sheet mirip dengan template pada
Microsoft Word. CSS dapat mengubah tampilan pada dokumen Word dengan
mengubah format pada style dokumen. Begitu juga CSS dapat mengubah tampilan
halaman web dengan mengubah format pada tag HTML tertentu melalui style
sheet, untuk selanjutnya mengganti spesifikasi default dari browser untuk tag-tag

tersebut.

® Jogiyanto H. M :Analisis dan Desain Sistem Informasi”: Yogyakarta :Andi :2005
"Bernard dkk, Mudah dan Cepat Menguasasi Pemrograman Web, (Bandung, Informatika,
2007), h. 30



Keuntungan menggunakan CSS adalah sebagai:

a) Memisahkan presentastion sebuah dokumen dari content dokumen itu

sendiri.

b) Mempermudah dan mempersingkat pembuatan dan pemeliharaan

dokumen web.

c) Mempercepat proses rendering/pembacaan HTMLS,

2.2.5 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server
dan diproses di server. Pengguna menerima hasilnya saat ia menggunakan
browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis.
Artinya, PHP dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan pemintaan
terkini.Awal muncul PHP ialah pada tahun 1944 saat Rasmus Lerdorf membuat
sejumlah Script Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar
riwayat hidupnya®. Sama halnya dengan HTML, untuk mengenali skrip PHP
(memisahkan antara bahasa satu dengan lainnya) pada file aplikasi digunakan

penanda sebagai berikut:

a. Menggunakan tanda <? .. 7>

b. Menggunakan tanda <?php ... 7>

8Riyanto, Sistem Informasi Penjualan dengan PHP dab MySQL, (Yogyakarta: Gava Media, 2011),
hal. 30-31

9Kadir, Abdul, Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP, (revisi. Andi Offset, 2008),
hal. 231



c. Menggunakan perintah seperti pada Javascript, contohnya: <script
langage="php”> ... </script> atau menggunakan tanda <% ... %>

Dari seluruh cara tersebut dapat dilihat bahwa tanda penutup harus sama

dengan tanda pembukanya. Misalnya jika tanda pembukanya (<?) maka tanda

penutupnya adalah (?>). Fungsi dari tanda penutup ini adalah untuk memberikan

petunjuk bahwa sebuah statement atau skrip PHP telah selesai dilengkapi.

2.2.6 Javascript

Dikenal dua macam bahasa pemrograman web, yaitu server side dan
client side. Server side berarti setiap kali script dipanggil browser, maka script
akan diolah dan berkerja di server. Oleh karenanya, meskipun halaman web
ditampilkan di browser, script-nya tetap tidak disertakan. Contohnya adalah JSP,
PHP, ASP, dan lain-lain. Sedangkan, client side yang berarti script saat dipanggil
oleh browser, maka web langsung ditampilkan di browser tanpa harus diproses
terlebih dahulu di server. Hal ini memungkinkan user melihat dan meniru script-

nya secara utuh tanpa enkripsi sedikit pun.

JavaScript merupakan bahasa pemrograman web yangbersifat client side.
Bila HTML digunakan untuk membuat halaman web statis, maka
JavaScriptdigunakan untuk membuat halaman web yang interaktif dan dinamis.
Karena sebagai bahasa pemrograman, JavaScript dapat digunakan untuk membuat

aplikasi matematis, efek animasi, bahkan juga untuk membuat permainan®.

2.2.7 MySQL

10Kadir, Abdul, Dasar Pemrograman Web Dinamis...., h. 235



MySQL merupakan sebuah server database open source Yyang
keberadaannya termasuk popular. MySQL umumnya digunakan bersamaan
dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerful. Database
adalah kumpulan data yang menyimpan, mencari, dan mengelola data. Suatu
Database Management Sistem (DBMS) adalah sekumpulan komponen untuk
menetapkan, membangun dan menggerakkan suatu database. Database relasional
menyimpan dan mengatur hubungan antar data'’.SQL membuat seorang
developer atau administrator database melakukan hal-hal berikut:

a. Mengubah struktur sebuah database,

b. Mengubah pengaturan keamanan sistem,

c. Memberikan hak akses kepada pengguna untuk mengakses database
atau tabel,

d. Memperoleh informasi dari database.

Perintah-perintah SQL secara umum dapat dikelompokkan menjadi lima
macam, yaitu:

a. Data Definition Language (DDL); yaitu perintah SQL yang
digunakna untuk menjelaskan objek dari database. Dengan kata lain
DDL digunakan untuk mendefinisikan kerangka database.
Prinsipnya adalah:

b. Create: untuk membuat/menciptakan obyek database

c. Alter: untuk memodifikasi/mengubah obyek database

d. Drop: untuk menghapus obyek database

11Swastika, W, PHP 5 dan MySQL 4 Proyel Membuat blog, (PT Dian Rakyat, 2006), h. 123



e. Obyek database yang dimaksud terdiri dari database, table, index,
dan view.
1) Data Manipulating Language (DML); vyaitu perintah yang
digunakan untuk mengoperasikan atau memanipulasi isi database.
SQL menyediakan 4 perintah DML, yaitu:
a) Select: digunakan untuk mengambil data dari database
b) Delete: digunakan untuk menghapus data pada database
c) Insert: menambahkan data ke database
d) Update: memodifikasi data ke database.
2) Security; yaitu perintah-perintah yang digunakan untuk
menjamin keamanan data. Antara lain terdiri atas:
a) Grant: memberi akses kepada admin tertentu untuk akses ke
database.
b) Revoke:mencabut ha